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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung daun pepaya terfermentasi dalam ransum ter-
hadap kualitas daging itik betina. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan 5 ulangan, setiap ulangan menggunakan 2 ekor itik bali betina umur 12 minggu. Ketiga perlakuan
tersebut adalah level tepung daun pepaya terfermentasi dalam ransum yaitu: 0%, 8% dan 16% masing-masing
untuk perlakuan A, B dan C. Variabel yang diamati adalah susut masak, daya ikat air, pH, kadar air, kadar protein,
kadar lemak dan kadar abu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air, susut masak dan pH pada perlakuan A,
B dan C berbeda tidak nyata (P>0,05). Susut mentah pada perlakuan B nyata (P <0,05) lebih tinggi, tetapi daya ikat
air pada perlakuan B nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan A dan C. Kadar protein daging pada perlakuan C
nyata (P<0,05) lebih tinggi, tetapi kadar lemak daging pada perlakuan C nyata (P<0,05) lebih rendah dibanding-
kan dengan perlakuan A dan B. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung daun pepaya
terfermentasi pada level 8%-16% dalam ransum dapat meningkatkan kualitas daging itik betina umur 26 minggu.

Kata kunci: tepung daun pepaya fermnetasi, kimia, fisik, daging itik

QUALITY OF FEMALE BALI DUCK MEAT FED DIET
CONTAINT FERMENTED PAPAYA LEAF MEAL

ABSTRACT

The research objective was to know the effect of fermented papaya leaf meal in diet to quality of female bali duck
meat. The design used was Completely Randomized Design with 3 treatments and 5 replicates, each treatment used
2 female bali duck on the age of 12 weeks. The 3 treatments were levels of fermented papaya leaf meal i.e. 0%, 8%
and 16% for treatment A, B, and C respectively. Variables observed were diminishing cook meat, water holding
capacity, pH, water content, protein content, fat content and dry matter content. The research results showed that
water content, diminishing cook and pH of the treatments A, B and C were non significantly different (P>0.05). Di-
minishing row meat of the treatment B was significantly higher (P<0.05) but, its water holding capacity was lower
significantly different (P<0.05) than the A and C. Meat protein content of the treatment C was higher significantly
(P<0.05) but, its muscular fat was lower significantly (P < 0.05) compare to the treatments A and B. From the re-
sults of the study it can be concluded that the addition of fermented papaya leaf meal at the level of 8%-16% in the
ration can improve the quality of the meat of female bali ducks aged 26 weeks.

Key words: fermented papaya leaf meal, chemical and physical of meat

PENDAHULUAN hewani bagi masyarakat. Disamping untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat lokal, daging itik sudah mulai

Itik bali (Anas sp) merupakan plasma nutfah asli
Indonesia yang harus dijaga kelestariannya dan dikem-
bangkan secara optimal dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kesehatan masyarakat Indonesia.
Menurut Dirjenak (2007) beternak itik mempunyai
kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan pe-
tani peternak dan Penerimaan Asli Daerah (PAD), ser-
ta penyediaan daging unggas untuk kebutuhan protein

digemari oleh masyarakat mancanegara, yang disuguh-
kan di restoran dalam bentuk betutu dan juga sebagai
salah satu menu dalam acara resepsi. Pesatnya perkem-
bangan restoran yang menjadikan daging itik sebagai
menu unggulan, seperti "Bebek Bengil”, *Tepi Sawah”,
“Laka-Leke” di kawasan wisata Ubud, dapat dijadikan
contoh bahwa daging itik sudah mulai digemari oleh
masyarakat mancanegara.
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Itik yang dipelihara untuk daging adalah itik jantan.
Keunggulan itik jantan adalah: (1) harga bibit lebih mu-
rah; (2) pertumbuhan lebih cepat, dan (3) daya tahan
hidup lebih tinggi. Daging itik yang ada di pasar atau
yang disediakan oleh beberapa rumah makan, kebanya-
kan berasal dari itik jantan muda atau itik betina afkir,
sehingga kualitas fisik daging kurang baik seperti teks-
tur kasar, alot dengan aroma daging yang khas yaitu
bau anyir. Soeparno (1992), yang mengemukakan bah-
wa kesukaan konsumen terhadap daging banyak diten-
tukan oleh keempukan, warna dan flafour atau aroma
daging tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa
salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam produksi
itik pedaging adalah kualitas karkasnya. Perbaikan ter-
hadap kualitas ransum perlu dilakukan untuk menye-
diakan karkas yang baik dari segi kuantitas dan kualitas.
Ransum yang baik pada dasarnya mengandung semua
zat gizi yang diperlukan serta dapat menunjang pertum-
buhan yang optimal. Pertumbuhan ternak akan mem-
pengaruhi berat potong, berat karkas dan pada akhir-
nya akan mempengaruhi persentase karkas (Zulkaezih
dan Budhirakhman, 2005). Untuk mendapatkan kuali-
tas karkas yang tinggi (lemak dan kolesterolnya rendah)
serta daging yang empuk, maka di dalam ransum perlu
ditambahkan suatu bahan suplemen. Salah satu bahan
suplemen yang dapat digunakan untuk meningkat-
kan kualitas karkas itik adalah daun pepaya (Rukmini,
2006; Andriani, 2007 dan Trisnadewi, 2009).

Daun pepaya (Carica papaya L) merupakan salah
satu limbah pertanian dengan kandungan nutrien cu-
kup tinggi. Daun pepaya cukup baik ditambahkan ke
dalam pakan ternak itik karena mengandung protein
kasar 13,5%, serat kasar 14,68%, lemak kasar 12,80%,
dan abu 14,4%. Daun pepaya juga mengandung enzim-
enzim papain, alkoloid carpain, pseudo karpaina,
glikosida, karposida dan saponin, sukrosa dan dekt-
rosa. Kebanyakan alkaloid berupa zat padat, rasa pa-
hit dan sukar larut dalam air tapi mudah larut dalam
chloroform, eter dan pelarut organik lain yang relatif
non polar (Mursyidi, 1990 dalam Suryaningsih, 1994).
Citrawidi et al. (2012) menyatakan bahwa daun pepaya
mengandung enzim lipase serta lisin dan arginin yang
mampu menurunkan lemak daging.

Pengaruh positif dari pemberian daun pepaya dike-
mukakan oleh beberapa peneliti diantaranya Hartono
(1994) bahwa pemberian daun pepaya mulai dari pase
starter dapat menurunkan angka kematian ternak itik.
Namun apabila diberikan berlebihan dapat menye-
babkan rasa pahit pada daging, karena daun pepaya
mengandung alkaloid carpain (C,,H,.NO,). Rukmini
(2006) mendapatkan bahwa pemberian ekstrak daun
pepaya segar 3% dalam air minum tidak berpengaruh
nyata terhadap peningkatan (penampilan, berat karkas,

dan persentase karkas), namun nyata dapat meningkat-
kan persentase daging dan menurunkan lemak subku-
tan dan kulit, lemak bantalan dan lemak abdomen. Su-
tarpa (2008) mendapatkan bahwa pemanfaatan tepung
daun pepaya 2-3% dalam ransum dapat menurunkan
kolesterol serum dan kolesterol telur, serta meningkat-
kan indeks kuning telur. Armando (2005) mendapatkan
bahwa pemberian tepung daun pepaya segar dan kering
pada level 5, 10 dan 15% dapat menurunkan kadar le-
mak daging, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
kualitas fisik daging ayam kampung umur 4 bulan. Dika-
takan pula bahwa penambahan daun pepaya kering dan
segar pada level 10% dan 15% menyebabkan citarasa
daging sangat pahit, serta mikrostruktur daging menga-
lami nekrosis, infiltrasi sel radang, odema dan serabut
otot mengecil. Trisnadewi dan Yadnya (2009) menyata-
kan, bahwa pemberian tepung daun pepaya 0,15% pada
ransum yang mengandung sumber serat serbuk gergaji
kayu disuplementasi starbio 0,15% dapat meningkatkan
kualitas betutu itik bali, baik penilaian secara obyektif
maupun subyektif. Bolu et al. (2009) mendapatkan, ba-
hwa pemberian tepung biji pepaya pada level 5% dapat
meningkatkan performans, dan kualitas karkas broiler.
Sumawati et al (2015) menayatkan bahwa suplementasi
jus daun pepaya terfermentasi dalam ransum komersial
dapat meningaktan berat karkas dan menurunkan FCR
ayam kampung umur 4-16 minggu. Siti et al. (2016)
menyatakan bahwa pemanfaatan ekstrak daun pepaya
fermentasi dapat meningkatkan kualitas daging ayam
kampung.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa
daun pepaya bila ditambahkan ke dalam ransum ternak
terutama ternak unggas di atas 5% akan dapat menye-
babkan rasa pahit pada daging dan organ dalam seperti
hati meembengkak, sehingga kesehatan ternak tergang-
gu. Oleh karena itu pada penelitian ini limbah daun pe-
paya perlu difermentasi menggunakan mikroba efektif
untuk mengurangi kandungan alkaoid yang menyebab-
kan racun pada ternak dan rasa pahit pada daging.

MATERI DAN METODE

Materi

Itik yang digunakan adalah itik bali betina umur 12
minggu sebanyak 75 ekor dengan berat badan homo-
gen. Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah
kandang battery coloni sebanyak 15 unit dengan ukur-
an pnjang x lebar x tinggi = 80 x 60 x 50 cm. Tiap kan-
dang dilengkapi dengan tempat pakan dari paralon dan
air dari botol aqua ukuran 1 liter.

Tempat dan Lama Penelitian
Penelitian lapangan dilaksanakan di kandang milik
I Ketut Sunatra di Kediri Tabanan. Penelitian labora-
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torium dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil
Ternak Fapet Unud dan Laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Unud. Pneliti-
an dilaksanakan selama tiga bulan.

Ransum dan Air minum

Ransum disusun berdasarkan rekomendasi dari
NRC (1984) dengan kandungan energi metabolis (ME)
2700 dan protein kasar 17%. Bahan penyusun ransum
terdiri dari pakan komersial 511 B, dedak jagung dan
polarrd dan daun pepaya pada sesuai perlakuan. Kom-
posisi bahan dan kandungan nutriennya tersaji pada
Tabel 1 dan 2. Air minum yang diberikan berasal dari
air PDAM Tabanan dan diberikan secara ad alibitum.

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum itik umur 12

minggu
Perlakuan
K isi bahan (%

omposisi bahan (%) A B C
Konsentrat 50 49 46
Empok jagung 33 28 25
Polar 17 15 13
Tepung daun pepaya fermentasi - 8 16
Total 100 100 100
Keterangan :

A = itik yang diberi ransum tanpa tepung daun pepaya terfermentasi
B = itik yang diberi ransum mengandung 8% tepung daun pepaya terfermentasi
C = itik yang diberi ransum mengandung 16% tepung daun pepaya terfermentasi

Tabel 2. Kandungan nutrien dalam ransum itik umur 12 ming-

gu
. Perlakuan Standar
Kandungan nutrien 1)
A B C

Energi metabolis (Kkal/kg) 27112 2707,03 2700,8 2700
Protein Kasar (%) 18,03 18,55 18,82 17-19
Serat Kasar (%) 6,28 5,705 5,17 5-7
Lemak Kasar (%) 5,12 5,609 6,11 5-7
Kalsium (%) 0,31 0,407 0,513 0,6-1
Phosfor (%) 0,60 0,109 0,12 0,6
Keterangan:

1 Standar kebutuhan NRC (1984)
2) Berdasarkan perhitungan dari Scott et al (1984)
Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan
5 ulangan sehingga terdapat 15 unit percobaan, masing-
masing unit percobaan menggunakan 5 ekor itik beti-
na umur 12 minggu. Ketiga perlakuan tersebut adalah:
ransum komersial 100% (A), ransum komersial + 8%
tepung daun pepaya terfermentasi (B) dan ransum ko-
mersial + 16% tepung daun pepaya terfermentasi (C).

Variabel yang diamati

1. Uji kualitas fisik meliputi: susut masak (cooking loss),
daya ikat air/DIA (wate holding capacity) dan nilai pH

2. Uji kimia daging meliputi: kadar air, kadar protein, ka-
dar lemak, dan kadar abu dengan metode AOAC (1990)

Siti N W., I N. S. Sutama, N M. S. Sukmawati dan | N. Ardika

Proses fermentasi tepung daun pepaya

Tepung daun pepaya difermentasi dengan inokulan
mikroba efektif 3% dari berat bahan (1 kg tepung daun
pepaya + 30 ml mikroba efektif dicampur rata, dimasuk-
kan dalam kantong pelastik, disimpan selama 3-5 hari).

Analisis Statistika.

Data yang diperoleh di analisis dengan sidik ragam
dan apabila terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) di
antara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun pepaya terfermentasi dari 8%-16% tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar air, susut
masak dan pH daging, tetapi penambahan tepung daun
pepaya 8% nyata (P<0,05) meningkatkan daya ikat air
dan menurunkan susut mentah. Penambahan tepung
daun pepaya terfermentasi 16% nyata (P<0,05) dapat
meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar
lemak daging karkas.

Hasil statistik menunjukkan bahwa penambahan te-
pung daun pepaya terfermentasi dari 8%-16% tidak ber-
pengaruh nyata terhadap persentase kadar air daging.
Persentase kadar air daging berkisar antara 73,79-74,51
(Tabel 3). Hal ini ada hubungannya dengan umur ternak
dan kandungan nutrien ransum sama pada ketiga perla-
kuan. Demikian juga daging yang digunakan pada ketiga
perlakuan juga sama yaitu daging dada. Kadar air daging
dada lebih tinggi dari pada daging paha. Menurut Soe-
parno (2005) kisaran persentase kadar air daging adalah
68-80%. Jadi kadar air pada hasil penelitian berada pada
kisaran normal. Hasil penelitian ini sama dengan hasil
yang dilaporkan oleh Armando, (2005) dan Siti (2016)
bahwa penambahan daun pepaya tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase kadar air daging.

Rataan persentase kadarlemak daging pada perlakua
A (itik yang diberi ransum tanpa daun pepaya fermen-
tasi) adalah 14,712%. Rataan persentase kadar lemak
daging pada perlakuan B (itik diberi ransum mengan-
dung 8% daun pepeya fermentasi) tidak nyata (P>0,05)
Rataan persentase lemak daging pada perlakuan C (itik
yang diberi ransum mengandung 16% daun pepaya fer-
mentasi) nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan A
dan B masing-masing 19,02% dan 15,17%. Hal ini ada
hubungannya dengan kandungan energi ransum pada
perlakuan C paling rendah (Tabel 3). Semakin tinggi
level tepung daun pepaya terfermentasi memberikan
kadar lemak daging itik paling rendah. Soeparno (1994)
menyatakan bahwa nutrien dapat mempengaruhi per-
lemakan karkas pada berat tubuh tertentu. Aberle et al.
(2001) menyatakan bahwa energi yang dikonsumsi oleh
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Table 3. Pengaruh tepung daun pepaya terfermentasi terhadap
berat karkas, kadar air, kadar lemak, kadar protein,
susut masak, daya ikat air, susut mentah, dan pH

daging
Peubah Perlakuan () SEM(2)
A B

Kadar air daging (%) 73,792 73,032  74,51a 2,09
Kadar lemak daging (%) 14,71° 14,04 11,012 0,31
Kdar protein daging (%) 16,54 2 18,012  21,25b 0,74
Susut masak daging (%) 37,872 38,072 38,32a 0,71
Daya ikat air (%) 32,03 b 28,532 31,74b 0,69
Susut mentah (%) 8,042 11,13 b 8,42a 0,76
pH daging 5,912 5,012 583a 0,27
Keterangan:

1) Perlakuan: A = ransum ransum tanpa tepung daun pepaya terfermentasi; B
= ransum + tepung daun pepaya 8%, dan C = ransum + tepung daun pepaya

2) é%ﬁ/[ = Standard Error of the Treatmen Means

3) Huruf yang sama pada baris menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P<0,05)

ternak kemungkinan berasimilasi dan terdeposisi seba-

gai lemak tubuh. Hasil penelitian ini sama dengan hasil

yang dilaporkan oleh Siti (2016) bahwa suplementasi

tepung daun pepaya pada level 2-6% dapat menurun-

kan kadar lemak daging itik bali jantan umur 11 minggu.

Hasil statistik menunjukkan bahwa penambahan
tepung daun pepaya terfermentasi pada level 16% nya-
ta (P<0,05) dapat meningkatkan kadar protein daging,
tetapi penambahan tepung daun pepaya terfermentasi
padalevel 8% belum nyata (P>0,05) dapat meningkatkan
kadar protein daging dibandingkan dengan perlakuan A
(kontrol) (Tabel 3). Rataan protein daging pada perlaku-
an C nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan A dan B
masing-masing 22,16% dan 15,25%. Hal ini disebabkan
oleh daun pepaya mengandung enzim papain sebagai
enzim proteolitik sehingga nitrien ransum terutama
protein dapat dihidrolisis oleh enzim papain yang pada
akhirnya kadar protein daging meningkat. Duke (2009)
menyatakan bahwa papain merupakan enzim proteolitik
dan sebagai enzim pencernaan protein dalam saluran
pencernaan. Hasil penelitian ini sama dengan hasil yang
dilaporkan oleh Armando (2005) dan Siti (2016).

Pada akhir penelitian rataan susut masak daging itik
pada perlakuan A adalah 37,87%. Rataan susut masak
daging itik pada perlakuan B dan C tidak nyata (P>0,05)
lebih tinggi 0,5% dan 1,19% dibandingkan dengan per-
lakuan A (Tabel 3). Hal ini ada hubungannya dengan
pH daging juga tidak berbeda nyata. Bouton et al. (1971)
menyatakan bahwa susut masak dipengaruhi oleh pH,
panjang sarkomer, serabut otot, panjang potongan se-
rabut otot, status kontraksi myofibril, ukuran dan be-
rat sampel daging. Susut masak juga berhubungan erat
dengan daya ikat air daging, daya ikat air rendah akan
menghasilkan susut masak yang relatif tinggi. Hasil pe-
nelitian ini sesuai dengan hasil yang yang dilaporkan
oleh Armando (2005) bahwa penambahan daun pepa-

ya segar dan kering pada level 5%, 10%, dan 15% tidak
berpengaruh nyata terhadap susut masak daging ayam
kampung. Hasil ini berbeda dengan hasil yang didapat
oleh Siti (2016) suplementasi tepung daun pepaya pada
level 2-6% dalam ransum komersial nyata dapat me-
ningkatkan susut masak daging itik.

Daya ikat air pada perlakuan B nyata (P<0,05) lebih
rendah dari perlakuan A dan C masing-masing 10.93%
dan 0,11% (Tabel 3). Hal ini ada hubungannya dengan
susut mentah pada perlakuan B nyata lebih tinggi diban-
dingkan dengan perlakuan A dan C. Soeparno (2005)
menyatakan bahwa daya ikat air adalah kemampuan
daging untuk mengikat airnya atau air yang ditambah-
kan selama ada pengaruh dari luar seperti pemotongan
daging, pemanasan, dan penggilingan. Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil yang didapat oleh Armando
(2005) tetapi sama dengan hasil yang dilaporkan oleh
Siti (2016), suplementasi tepung daun pepaya pada le-
vel 2-6% dalam ransum komersial dapat menurunkan
daya ikat air itik bali.

Pada akhir peneltian susut mentah pada perlakuan
B nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan A dan C
masing-masing 24,50% dan 32,19% (tabel 3). Hal ini
ada hubungannya dengan daya ikat air pada perlakuan
B nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan A dan B.
Susut masak dapat terjadi akibat menurunnya daya ikat
air oleh protein otot (Romans and Ziegler, 1974). Judge
et al. (1989) menyatakan bahwa susut masak mempu-
nyai korelasi negatif dengan daya ikat air. Peningkatan
daya ikat air akan menurunkan susut masak dan seba-
liknya penurunan daya ikat air akan meningkatkan su-
sut masak.

Penambahan tepung daun pepaya terfermenta-
si pada level 8% dan 16% tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pH daging itik. Rataan pH daging
itik pada perlakuan A, B, dan C berkisar antara 5,83-
5,91 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). pH
otot setelah pemotongan dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu (1) faktor intrinsik yang meliputi spesies, tipe otot,
glikogen serta variasi diantara ternak, dan (2) faktor
ekstrinsik temperatur, perlakuan penambahan zat adi-
tif, dan stress sebelum pemotongan. Hasil penelitian ini
sama dengan hasil yang didapat oleh Armando (2005).
Berbeda dengan hasil penelitian Siti (2016) bahwa pe-
nambahan tepung daun pepaya dapat meningkatkan
pH daging itik bali.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pe-
nambahan tepung daun pepaya terfermentasi pada le-
vel 8% - 16% dapat meningkatkan kualitas daging itik
betina umur 26 minggu.
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